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Masalah banjir di ibukota Jakarta yang telah berlangsung sejak lama perlu 

solusi untuk dapat menanggulangi atau paling tidak mengendalikannya. Salah satu 

proyek pembangunan yang dilaksanakan pemerintah yaitu proyek pembangunan 

Banjir Kanal Timur (BKT). Pembangunan BKT merupakan upaya pengendalian 

banjir di wilayah timur dan wilayah utara Jakarta. Pembangunan BKT mempunyai 

tujuan yang menunjang penanganan pengendalian banjir di wilayah Utara dan Timur 

Jakarta dengan mengendalikan aliran lima sungai dari 13 sungai yang melewati 

wilayah Jakarta. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan lokasi penelitian di 

wilayah BKT Cipinang Muara, Jakarta Timur. Tujuan dari penelitian ini yakni: (1) 

untuk melihat sejauh mana efektivitas pembanguan BKT sebagai media pengendali 

banjir di Kelurahan Cipinang Muara, (2) Menggambarkan implikasi sosial dan 

ekologi yang terbentuk pasca pembanguanan BKT di Kelurahan Cipinang Muara. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pembangunan BKT cukup berperan 

dalam mengendalikan banjir khususnya Kelurahan Cipinang Muara. Studi ini juga 

secara khusus melihat bagaimana implikasi dari pembangunan BKT di wilayah 

Cipinang Muara ini dari dimensi sosial dan ekologi. Implikasi sosial dari 

pembangunan BKT dilihat dari bagaimana BKT mempengaruhi dalam tumbuhnya 

partisipasi politik serta terbangunnya ruang publik bagi masyarakat Cipinang Muara 

pasca pembangunan BKT.  Sementara itu implikasi ekologi yang terproduksi dari 

pembangunan BKT di Cipinang Muara ini pertama mengenai relasi pembangunan 

lingkungan dan perilaku masyarakat yang lebih melihat bagaimana proses 

pembangunan BKT yang menyentuh langsung aspek lingkungan memiliki korelasi 

dengan konstruksi perilaku masyarakat. Kedua mengenai konstruksi tatanan 

lingkungan baru. Hal ini berkaitan dengan analisan signifikansi pembangunan BKT 

terhadap permasalahan banjir maupun masalah lain dalam pembangunan Ibukota. 


